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H Pengawasan Parkir di Objek Wisata |

JELANG Lebaran atau Idul
Fitri 1445 H/2024 M Dinas
Perhubungan (Dishub) di
kabupatan/kota di DIY diharap-
kan melakukan penertiban
dan antisipasi terhadap berba-
gai pelanggaran, baik yang di-
lakukan pemilik kendaraan
maupun juru parkir. Pelanggar-
an bisa juga dilakukan pemilik
kendaraan, misalnya memarkir
di ruas jalan yang ada tanda
biku-biku yang berarti tak boleh
parkir di tempat itu. Itu biasa-
nya di ruas jalan besar atau
jalan protokol.

Sekadar menyebut contoh,
di depan RSUD Panembahan
Senopati Bantul, sudah ada
marka biku-biku dan larangan
parkir, namun tetap saja setiap
hari ada yang melanggarnya.
Fenomena ini diakui Kabid
Lalulintas Dishub Bantul, Sri
Harsono SH (KR 3/4).
Pelanggaran ini tentu meng-
ganggu lalulintas di seputar
kawasan tersebut. Apalagi
saat Lebaran nanti, ketika ra-
mai orang berlalu-lalang, akan
sangat berpengaruh terhadap
kelancaran arus lalu lintas.

Kondisi serupa juga akan
terlihat di Kota Yogya, ruas
jalan yang bermarka biku-biku
tak boleh untuk parkir karena
akan sangat mengganggu
arus lalu lintas. Karenanya
Dishub harus bertindak tegas
ketika menemukan pelang-
garan tersebut. Pelanggaran
semacam itu tak boleh ditoler-
ansi karena akan sangat mem-
pengaruhi kelancaaran arus
lalu lintas, terutama di saat
Lebaran yang notabene terjadi
kepadatan kendaraan di ber-
bagai ruas jalan.

Hal lain yang harus menda-
pat perhatian dan pengawasan
Dishub dan instansi penegak
hukum adalah pelanggaran
yang dilakukan juru parkir

(jukir). Kasus jukir ‘nakal’ yang
menggunakan ‘aji mumpung’
nampaknya selalu mewarnai
momentum Lebaran, di saat
pengunjung atau wisatawan
berjubel, terutama di objek
wisata. Mulai dari jukir liar yang
menggunakan lahan tak resmi
hingga tarif parkir yang tak
sesuai aturan. Untuk hal yang
disebut terakhir ini acap kon-
sumen diam lantaran tak mau
ribut, namun berikutnya akan
memposting di media sosial
(medsos) hingga viral.

Pada akhirnya nama Yogya
menjadi tercemar lantaran ka-
sus jukir yang menarik tarif
parkir di atas ketentuan. Untuk
kasus jukir ‘nakal’ yang
menarik uang parkir di atas
tarif resmi, sudah beberapa
kali kena razia dan disidang di
pengadilan serta dikenai den-
da. Tindakan semacam ini di-
maksudkan agar peristiwa
serupa tak terulang. Namun,
dalam  perkembangannya,
tetap saja masih ada yang
membandel dengan menarik
tarif parkir di luar ketentuan
Perda.

Kita mendorong agar Dis-
hub, khususnya aparat pene-
gak Perda untuk lebih tegas
terhadap pelanggar, terutama
pelanggaran parkir yang terjadi
di objek wisata. Kita yakin, pa-
da Lebaran nanti, destinasi
wisata di DIY bakal diserbu
wisatawan dari berbagai pen-
juru. Kita paham, inilah saat-
nya berburu rezeki bagi pelaku
wisata, pengusaha kuliner
hingga penyedia jasa parkir. Di
sinilah terjadi kerawanan
‘nuthuk’ harga, baik bagi peng-
usaha makanan maupun pe-
ngelola parkir. Karena itu, demi
kenyamanan pengunjung dan
menjaga citra Yogya, kita
berharap tak ada lagi toleransi
bagi pelanggar. -d
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Efektivitas Jam Malam Anak

FENOMENA banyaknya ka-
sus kejahatan jalanan atau Klitih
yang melibatkan remaja, kita
mendorong agar jam malam
anak diketatkan lagi. Anak-anak
tak boleh keluar malam pukul
22.00 hingga Subuh, kecuali
ada keperluan khusus dan
harus disertai orang dewasa.
Kenyataannya, jam malam itu
belum efektif karena masih
banyak anak-anak keluar ma-
lam tanpa dapat dicegah.

Berkaitan itu, kita mendorong
para orangtua untuk meng-
awasi anak-anaknya. Orang
tua harus tegas melarang anak-
anak keluyuran pada malam
hari, karena rentan menjadi kor-
ban kejahatan jalanan. Apalagi,
saat ini, tak hanya di DIY, tapi ju-
ga wilayah Jawa Tengah
sedang marak perang sarung
yang melibatkan remaja usia
belasan tahun. Mereka mengisi
sarung dengan benda keras
seperti batu, besi dan seba-
gainya, kemudian digulung dan

digunakan untuk tawur. Tentu
ini sangat membahayakan ke-
selamatan.

Aparat kepolisian diharapkan
intensif melakukan patroli di
malam hari, terutama di tempat-
tempat yang dirasa rawan keja-
hatan. Lebih baik mengede-
pankan upaya preventif ketim-
bang penindakan atau kuratif.
Artinya, aparat jangan menung-
gu terjadinya kejahatan,
melainkan mencegah agar ke-
jahatan itu tidak terjadi.

Lebih dari itu, peran guru juga
sangat penting. Guru harus
mengajarkan anak-anak tentu
pentingnya menerapkan budi
pekerti dan kesopanan. Tujuan-
nya, anak-anak paham, kemu-
dian menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Mungkin
awalnya mereka merasa ter-
paksa, namun lama-kelamaan
akan terbiasa dan menjadi
gaya hidup sehari-hari. O-d

*) Bambang S, Kotagede
Yogya.

Ekskul Pramuka

BEBERAPA waktu lalu, 25 Maret 2024,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia (Mendikbud, Ristek,
Dikti RI), Nadiem Makarim mengeluar-
kan Peraturan Menteri (Pemen) nomor 12
Tahun 2024 dan diundangkan pada 26
Maret, di mana Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan
Jenjang Pendidikan Menengah, bukan lagi
sebagai ekstrakurikuler wajib. Dapat di-
pastikan hal ini akan mendatangkan pen-
dapat pro dan kontra mengapa Menteri
yang bersangkutan mengeluarkan per-
aturan tersebut.

Pada dasarnya, dalam peraturan terse-
but disebutkan bahwa ekstrakurikuler
(ekskul) Pramuka bukan merupakan ek-
skul yang wajib diberikan di jenjang Pen-
didikan di atas, namun ditetapkan seba-
gai ekstra opsional. Mendikbud, Ristek,
Dikti beralasan bahwa terkait dengan ek-
skul tersebut memberi kebebasan kepada
para peserta didik untuk dapat memilih
berbagai ekskul yang ditawarkan di tem-
pat Pendidikan mereka masing-masing,
sesuai dengan bakat dan minatnya. Maka
guna menelaah lebih lanjut marilah kita
pahami bersama bagaimana ekskul
Pramuka tersebut diberikan secara wajib
di Tingkat Pendidikan formal.

Visi, Misi, Tujuan Gerakan Pramuka

Seperti kita ketahui, Pendidikan
terkait dengan Pramuka (Praja Muda
Karana), pada prinsipnya Pramuka meru-
pakan organisasi nonformal yang menye-
lenggarakan Pendidikan kepanduan di
Indonesia. Secara internasional organisasi
ini di bawah naungan World Organization
of the Scout Movement (WOSM) yang
didirikan oleh Robert Baden Powell di
Paris Perancis pada bulan Juli 1922 yang
beranggota sebanyak 172 organisasi de-
ngan jumlah anggotanya mencapai 54 juta
orang pada tahun 2020. Organisasi ini
bermarkas di Jenewa Swiss.

h

Djati Julitriarsa

Adapun di Indonesia, organisasi ini didi-
rikan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono
IX (alm), sebagai Bapak Pramuka Indone-
sia, yang didirikan sejak tahun 1961 ber-
dasar Keputusan Presiden Nomor 238 Ta-
hun 1961, dengan visi Gerakan Pramuka
adalah membentuk karakter dan kepriba-
dian kaum muda dapat dibina dan dikem-
bangkan guna turut serta dalam Pem-
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bangunan nasional, sehingga Gerakan ini
akan menjadi wadah pembentukan karak-
ter dan kepribadian kaum muda.

Sedang misi Gerakan Pramuka adalah
mewujudkan sistem Pendidikan kepra-
mukaan yang mampu menjawab tantang-
an lingkungan strategis bangsa dan meng-
hasilkan pemimpin-pemimpin bangsa
yang berkualitas, sesuai dengan Satya
Dharma Pramuka itu sendiri.

Adapun tujuan dari Gerakan Pramuka,
membentuk setiap insan Pramuka agar
memiliki kepribadian yang beriman,
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bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patri-
otik, taat hukum, disiplin, menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memi-
liki kecakapan hidup sebagai kader bangsa
dalam menjaga dan membangun Negara
Kestauan Republik Indonesia.
Tantangan ke depan
Dengan memperhatikan fenomena yang
selama ini kita alami bersama terkait de-
ngan kehidupan bangsa kita selama ini,
lantas akan timbul pertanyaan : “Mengapa
ekskul Pramuka sebagai ekskul wajib diti-
adakan?” Mungkin akan menjadi hal
yang cukup ironis, karena penulis yakin
bahwa pak Menteri yang menetapkan
aturan terbaru tersebut waktu
mengenyam Pendidikan formalnya juga
mengikuti kegiatan Pramuka seperti itu.
Bagaimana kalau kemudian Generasi
7 yang sekarang ini mempunyai jumlah
populasi yang besar dan mereka nanti-
nya akan meneruskan tongkat estafet
kepemimpinan di Indonesia mengalami
degradasi karakter dan kepribadian da-
lam dirinya. Karena ke depan negeri ini
sangat membutuhkan para pemimpin
yang memiliki kepribadian dan karakter
yang dapat diandalkan guna mewujud-
kan cita-cita proklamasi kemerdekaan
bangsa dan negara kita. Semoga menja-
di pembelajaran Bersama. [-d
*) Drs. Djati Julitriarsa, M.M,
Dosen Purna tugas LLDokti Wilayah V
Dpkdi Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen
YKPN Yogyakarta.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Vokasi dan Manusia Industri

PENDIDIKAN vokasi telah menjadi
sorotan dalam upaya meningkatkan kuali-
tas tenaga kerja yang siap pakai di era in-
dustri modern. Pendidikan vokasi mena-
warkan pendekatan yang praktis dan
berorientasi pada keahlian spesifik yang
diperlukan dalam berbagai sektor industri.
Program-program vokasi tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi
juga menekankan pada penerapan praktis
di tempat kerja melalui magang, pelatihan
industri, dan kerja sama dengan perusaha-
an-perusahaan.

Manusia industri yang dilahirkan dari
pendidikan vokasi diharapkan memiliki
keterampilan teknis yang kuat serta ke-
mampuan untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan dalam ling-
kungan kerja. Mereka juga dilatih berpikir
kritis, berinovasi, dan bekerja secara ko-
laboratif, sesuai dengan tuntutan industri
yang semakin kompleks dan dinamis.

Namun, tantangan tetap ada dalam
mengintegrasikan pendidikan vokasi de-
ngan dunia industri. Salah satunya kesen-
jangan antara kurikulum pendidikan de-
ngan kebutuhan industri yang terus ber-
kembang. Karena itu, kerja sama antarlem-
baga pendidikan, industri, dan pemerintah
menjadi krusial dalam memastikan rele-
vansi dan kualitas pendidikan vokasi.

Selain itu, stigma terhadap pendidikan
vokasi juga perlu diatasi. Pendidikan vo-
kasi harus dilihat sebagai pilihan yang
layak dan bergengsi bagi para pelajar, bu-
kan sebagai alternatif terakhir bagi mere-
ka yang dianggap tidak mampu melan-
jutkan pendidikan formal. Perubahan pola
pikir masyarakat dan promosi yang kuat
terhadap manfaat pendidikan vokasi akan
membantu mengubah persepsi ini.

Dengan mengatasi tantangan tersebut,
pendidikan vokasi dapat menjadi motor
penggerak pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dengan menyediakan tena-
ga kerja berkualitas tinggi yang mampu
bersaing di pasar global. Ini akan mem-
bawa manfaat yang besar bagi perkem-
bangan industri dan kemajuan masyara-
kat secara keseluruhan.

Manusia Mesin
Namun ada kekhawatiran, bahwa Voka-

Hazwan Iskandar Jaya

si akan menghasilkan ‘Manusia Mesin’
tanpa jiwa’. Tentu saja tidak. Dan seha-
rusnya memang tidak. Meskipun istilah
“manusia industri” sering digunakan un-
tuk menggambarkan individu yang teram-
pil dan produktif dalam konteks lingkung-
an kerja yang terstruktur dan efisien, pen-
ting untuk diingat bahwa manusia bukan-
lah mesin. Manusia memiliki kebutuhan,
emosi, dan kreativitas yang tidak dapat
direduksi menjadi fungsi mekanis semata.

Putu Sudira (2022) menyatakan, meng-
anggap manusia sebagai mesin kerja da-
pat menyebabkan pengekangan kreativi-
tas dan inovasi, serta mengabaikan aspek-
aspek kemanusiaan seperti kebutuhan
akan keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi, perasaan
kepuasan dalam pekerjaan, dan pengem-
bangan diri.

Ketika manusia dihargai sebagai indi-
vidu yang lebih dari sekadar mesin kerja,
mereka cenderung lebih termotivasi, lebih
kreatif, dan lebih berdedikasi terhadap tu-
juan organisasi. Karena itu, penting bagi
perusahaan dan organisasi untuk mem-
perlakukan manusia sebagai aset berhar-
ga yang perlu diperhatikan dan dikelola
dengan baik, bukan sekadar sebagai

yang menghargai keragaman, inklusivitas,
dan kolaborasi. Ini menciptakan lingkung-
an di mana semua orang merasa dihargai
dan didukung dalam mencapai potensi
mereka. Juga mendorong pengembangan
profesional dan pribadi. Industri harus
memberi kesempatan bagi karyawan un-
tuk mengembangkan keterampilan dan
minat mereka melalui pelatihan dan pe-
ngembangan yang berkelanjutan. Ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas, tetapi
juga meningkatkan kepuasan kerja dan
kesejahteraan karyawan.

Tentu dengan mengambil langkah-lang-
kah ini, industri dapat menciptakan ling-
kungan kerja yang memanusiakan manu-
sia, yang tidak hanya menguntungkan
karyawan, tetapi juga memperkuat orga-
nisasi dan kontribusi mereka terhadap
masyarakat secara keseluruhan. Vokasi,
sebagai bagian dari upaya pemerintah
memberi nilai tambah atas sumberdaya
manusia yang tidak saja terampil, tetapi
juga menjaga martabatnya sebagai manu-
sia. O-d

*) Hazwan Iskandar Jaya, S.P,

Med., CMT ASEAN, Komite Tetap
Akreditast pada Pimpinan Pusat
Himpunan Penyelenggara Pelatihan dan
Kursus Indonesia (HIPKI) dan Komite
Tetap Sertifikasi Kompetensi KADIN DIY

komponen dalam mesin produksi.
Mengatasi agar industri memanu-
siakan manusia adalah suatu hal
yang penting dalam memastikan ke-
sejahteraan dan keberlanjutan baik
bagi pekerja maupun organisasi.
Untuk itu ada beberapa langkah
penting dapat diambil. Antara lain
memprioritaskan  kesejahteraan
karyawan. Industri harus menguta-
makan kesejahteraan fisik, mental,
dan emosional karyawan. Ini terma-
suk menyediakan lingkungan kerja

yang aman dan sehat, program kese- | tgwan ke DIY.
hatan dan kesejahteraan, serta du- - Sebagai tuan rumah, beri layanan
kungan untuk keseimbangan kerja- terbaik

hidup.

Selain itu membangun budaya
kerja yang menghargai. Organisasi
harus mempromosikan budaya kerja

Jukir objek wisata jangan ‘aji mumpung’.
-- Aparat juga jangan ‘main mata’.

Pasar murah, tekan harga kebutuhan
pangan.

-- Hindari aksi main borong.

Libur Lebaran, ditargetkan 2 juta wisa-
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